
 
 
 

 



 
 
 

 



ABSTRAK 
 

Dita Septiany Aligeli, NIM. 811415026. 2020. Perbedaan tingkat kecemasan 
pasien pra operasi sebelum dan sesudah di beri informasi informed consent di 
RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango. Skripsi, Pembimbing I Dr. 
Sylva Flora Ninta Tarigan, SH., M.Kes dan Pembimbing II Lia Amalia SKM, 
M.Kes. Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, 
Universitas Negeri Gorontalo 
 Tingkat kecemasan pasien adalah derajat kecemasan yang 
menggambarkan perasaan takut atau tidak tenang yang di alami oleh pasien 
sebelum menjalani operasi. Pemberian informasi informed consent sangat 
berpengaruh terhadap tingkat kecemasan pasien, semakin buruk pemberian 
informasi informmed consent maka akan semakin berat tingkat kecemasan pasien. 
Rumusan dalam penelitian ini yaitu “apakah ada perbedaan tingkat kecemasan 
pasien pra operasi sebelum dan sesudah diber informasi informed consent  
pemberian informasi Informed Consent di RSUD Toto Kabila Bone Bolango. 
Tujuan Untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat kecemasan pasien pra 
operasi sebelum dan sesudah diberi informasi informed consent di RSUD Toto 
Kabila Bone Bolango 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan 
menggunakan desain pre and post test design populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pasien yang akan menjalani operasi di ruangan bedah RSUD Toto Kabila 
selama 1 bulan dari tanggal 08 Januari – 08 Februari tahun 2020, pengambilan 
sampel menggunakan metode Purposive sampling melalui kriteria ekslusi dan 
inklusi sebanyak 94 orang pasien pra operasi di RSUD Toto Kabila Bone 
Bolango. Uji statistik menggunakan uji statistik non parametrik Wilxocon Test. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa ada penurunan rata-rata tingkat 
kecemasan sebelum dan sesudah di beri informasi informed consent. Hasil uj 
wilcoxon test menunjukan hasil nilai p sebesar 0.000. (p value <0.05) maka Ha di 
terima dan H0 ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan tingkat kecemasan 
pada pasien pra operasi sebelum dan sesudah diberikan informasi informed 
consent. Saran kepada seluruh pasien yang akan menjalani operasi diharapkan 
lebih kritis dalam menggunakan hak dan kewajiban yang dimiliki dengan 
menggali informasi terkait tindakan medis apapun termasuk operasi. 
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